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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai efektivitas penambahan EDTA untuk 

fitoremediasi kromium (Cr) pada limbah cair penyamakan kulit menggunakan 

tanaman kayu apu (Pistia stratiotes) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas penambahan EDTA pada kayu apu (Pistia stratiotes) untuk 

fitoremediasi limbah kromium (Cr) selama 5 hari menunjukkan hasil yang 

kurang efektif dibandingkan variasi perlakuan tanpa penambahan EDTA yang 

ditunjukkan oleh perbedaan penurunan kadar kromium pada limbah.  

2. Akumulasi penyerapan kromium pada kayu apu (Pistia stratiotes) menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda pada setiap perlakuan. Akumulasi penyerapan 

kromium pada variasi perlakuan A (EDTA 0 gram), B (EDTA 3 gram), C 

(EDTA 5 gram) dan D (EDTA 7 gram secara berturut-turut yaitu  2,4 ; 0,5 ; 0,6 

; 0,6 mg/kg. 

3. Limbah penyamakan kulit memberikan dampak terhadap morfologi kayu apu 

(Pistia stratiotes) yang ditandai oleh beberapa indikator berupa perubahan 

warna daun dari hijau menjadi kuning, daun yang layu dan rusaknya akar.    

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukkan, saran yang dapat diberikan 

bagi peneliti lain yang ingin penelitian di bidang yang sama yaitu: 

1. Pemanfaatan agen pengkhelat lain seperti asam nitrat guna mengetahui efektivitas 

penambahannya untuk proses fitoremediasi. 
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2. Penelitian dapat menggunakan variasi umur atau berat tanaman untuk mengetahui 

dampaknya terhadap proses fitoremediasi. 

3. Penelitian lanjutan untuk mengukur akumulasi penyerapan kromium pada organ 

tanaman seperti akar dan daun.  

4. Pemanfaatan tanaman lain yang berpotensi untuk proses fitoremediasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pelaksanaan Penelitian 

 
(A) 

 
(B) 

 
(C) 

Keterangan: 

A : Aklimatisasi tanaman 

B : Pengenceran sampel limbah 

C : Pengeringan tanaman hasil perlakuan  
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Lampiran 2. Pengamatan Morfologi Tanaman 

Pengamatan Hari Ke-1 (13 Juni 2024) 
No Perlakuan Gambar Kondisi Tanaman 

1 K (Kontrol) 

Hari Ke-1 

 
K (1) Hari Ke-1 

 
K (2) Hari Ke-1 

 
K (3) Hari Ke-1 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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2 A (EDTA 0 gram) 

Hari Ke-1 

 
A (1) Hari Ke-1 

 
A (2) Hari Ke-1 

 
A (3) Hari Ke-1 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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3 B (EDTA 3 gram) 

Hari Ke-1 

 
B (1) Hari Ke-1 

 
B (2) Hari Ke-1 

 
B (3) Hari Ke-1 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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4 C (EDTA 5 Gram) 

Hari Ke-1 

 
C (1) Hari Ke-1 

 

 
C (2) Hari Ke-1 

 
C (3) Hari Ke-1 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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5 D (EDTA 7 gram) 

Hari Ke-1 

 
D (1) Hari Ke-1 

 
D (2) Hari Ke-1 

 
D (3) Hari Ke-1 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 

Pengamatan Hari Ke-3 (15 Juni 2024) 
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6 K (Kontrol)  

Hari Ke-3 

 
K (1) Hari Ke-3 

 
K (2) Hari Ke-3 

 
K (3) Hari Ke-3 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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7 A (EDTA 3 gram)  

Hari Ke-3 

 
A (1) Hari Ke-3 

 
A (2) Hari Ke-3 

 
A (3) Hari Ke-3 

Keterangan: 

Kerusakan sangat 

ringan (tepi daun 

bewarna kuning, 

daun segar, akar 

utuh) 
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8 B (EDTA 3 gram) 

Hari Ke-3 

 
B (1) Hari Ke-3 

 
 B (2) Hari Ke-3 

 
B (3) Hari Ke-3 

Keterangan: 

Kerusakan ringan 

(tepi daun bewarna 

kuning, daun layu, 

akar utuh) 
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9 C (EDTA 5 gram) 

Hari Ke-3 

 
C (1) Hari Ke-3 

 
C (2) Hari Ke-3 

 
C (3) Hari Ke-3 

Keterangan: 

Kerusakan sedang 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar utuh 

10 D (EDTA 7 gram) 

Hari Ke-3 

 
D (1) Hari Ke-3 

Keterangan: 

Kerusakan sedang 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar utuh)  
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D (2) Hari Ke-3 

 
D (3) Hari Ke-3 

Pengamatan Hari Ke-5 (17 Juni 2024) 

11 K (Kontrol) 

Hari Ke-5 

 
K (1) Hari Ke-5 

Keterangan: 

Tidak ada kerusakan 

(seluruh daun 

bewarna hijau, daun 

segar, akar utuh) 
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K (2) Hari Ke-5 

 
K (3) Hari Ke-5 

12 A (EDTA 0 gram) 

Hari Ke-5 

 
A (1) Hari Ke-5 

Keterangan: 

Kerusakan sedang 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar utuh) 

 

 



76 

 

 

 
A (2) Hari Ke-5 

 
A (3) Hari Ke-5 

13 B (EDTA 3 gram) 

Hari Ke-5 

 
B (1) Hari Ke-5 

Keterangan: 

Kerusakan berat 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar 

terlepas) 
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B (2) Hari Ke-5 

 
B (3) Hari Ke-5 

14 C (EDTA 5 gram) 

Hari Ke-5 

 
C (1) Hari Ke-5 

Keterangan: 

Kerusakan berat 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar 

terlepas) 
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C (2) Hari Ke-5 

 
C (3) Hari Ke-5 

15 D (EDTA 7 gram) 

Hari Ke-5 

 
D (1) Hari Ke-5 

Keterangan: 

Kerusakan berat 

(seluruh daun 

bewarna kuning, 

daun layu, akar 

terlepas) 
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D (2) Hari Ke-5 

 
D (3) Hari Ke-5 

Keterangan: 

K (Kontrol)            : Air + 10 tanaman kayu apu 

A (EDTA 0 gram) : Limbah  + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram) :  Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram 

C (EDTA 5 gram)  : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram)  : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Kadar Krom di Limbah Menggunakan AAS 
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83 
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Lampiran 4. Pengukuran Kadar Kromium Pada Air Limbah 

 

 

 

Variasi 

Hasil (mg/L) Regulasi 

 

 

Pengulangan 

 

 

Hari 

Ke-0 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-3 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-5 

 

 

Rata-

rata 

PERDA 

DIY 

Nomor 

7 Tahun 

2016 

 

A 

1 5,6335  

5,7963 

1,9950  

2,0478 

1,2270  

1,2344 

 

 

 

 

 

0.5 mg/L 

 

 

 

 

 

 

2 5,7776 2,1909 1,2633 

3 5,9779 1,9574 1,2129 

 

 

B 

 

1 

 

5,7622 

 

 

5,3201 

 

4,1131 

 

 

4,4137 

 

4,7733 

 

 

4,9119 2 5,3513 4,6170 4,8282 

3 4,8468 4,5111 5,1341 

 

C 

1 5,7616  

5,4552 

4,9935  

4,8342 

5,3289  

4,9726 2 5,2837 4,6946 4,6767 

3 5,3202 4,8144 4,9122 

 

D 

1 5,4440  

5,5149 

4,8350  

4,8432 

4,9066  

5,1272 2 5,5031 4,9577 5,4613 

3 5,5976 4,7370 5,0137 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram)  :Limbah  + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram)  : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram  

C (EDTA 5 gram)  : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram)  : Limbah + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
 

Lampiran 5. Perhitungan Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di hari Ke-3 dan 

Ke-5. 

Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di Hari Ke-3 

Perhitungan efisiensi penurunan krom pada limbah diperoleh dari penelitian Caroline 

dan Moa (2015) yaitu sebagai berikut: 

 

Perlakuan A : 5,80 – 2,05 = 3,75 mg/L 

 = 64,6 (65%) 

Perlakuan B : 5,32 – 4,41 = 0,91 mg/L 

 = 17,1 (17%) 
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Perlakuan C : 5,46 – 4,83 = 0,63 mg/L 

 = 11,5 (12%) 

Perlakuan D : 5,51 – 4,84 = 0,67 mg/L 

 = 12,1 (12%) 

Efisiensi Penurunan Kromium Pada Limbah di Hari Ke-5 

Perhitungan efisiensi penurunan krom pada limbah diperoleh dari penelitian Caroline 

dan Moa (2015) yaitu sebagai berikut: 

 

Perlakuan A : 5,80 – 1,23= 4,57 mg/L 

 = 78,7 (79%) 

Perlakuan B : 5,32 – 4,91 = 0,41 mg/L 

 = 7,7 (8%)  

Perlakuan C : 5,46 – 4,97 = 0,49 mg/L 

 = 8,9 (9%) 

Perlakuan D : 5,51 – 5,03 = 0,48 mg/L 

 = 9,0 (9%) 
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Kadar Kromium di Tanaman Menggunakan AAS 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Berat Kering dan Kadar Penyerapan Kromium Pada 

Tanaman 

Variasi  Pengulangan Berat 

Kering 

(gram) 

Rata-Rata 

Bera 

Kering 

(gram) 

Kadar 

Krom 

(Mg/L) 

Kadar 

Krom 

(Ug/g) 

Kadar 

Krom 

(Mg/Kg) 

 Rata-

Rata 

Kadar 

Krom 

Pada 

tanaman 

(Mg/Kg) 

        

 

A 

1 0,80  

0,73 

32,4021 0,032 2,0  

2,4 

 

2 0,69 37,0241 0,037 2,7 

3 0,70 35,9675 0,036 2,6 

 

B 

1 0,59  

0,62 

4,3612 0,004 0,3  

0,5 2 0,60 4,4943 0,004 0,3 

3 0,68 11,2842 0,011 0,8 

 

C 

1 0,56  

0,58 

8,0205 0,008 0,7  

0,6 2 0,58 7,3726 0,007 0,6 

3 0,59 5,9867 0,006 0,5 

 

D 

1 0,63  

0,58 

8,6864 0,009 0,7  

0,6 2 0,55 5,8785 0,006 0,5 

3 0,56 8,6514 0,009 0,8 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram 

C (EDTA 5 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
 

Perhitungan Konversi Kandungan Krom Pada Tanaman (SNI 01-2896-1998) 

Rumus :  

Keterangan: v (volume pelarutan dalam mL) 

                    m (bobot, dalam gram) 

   

Variasi Perlakuan A (EDTA 0 gram) 

Pengulangan 1 :  Mg/Kg 

Pengulangan 2 :  Mg/Kg 

Pengulangan 3 :  Mg/Kg 

Variasi Perlakuan B (EDTA 3 gram) 

Pengulangan 1 :  Mg/Kg 

Pengulangan 2 :  Mg/Kg 
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Pengulangan 3 :  Mg/Kg 

Variasi Perlakuan C (EDTA 5 gram) 

Pengulangan 1 :  Mg/Kg 

Pengulangan 2 :  Mg/Kg 

Pengulangan 3 :  Mg/Kg 

Variasi Perlakuan D (EDTA 7 gram) 

Pengulangan 1 :  Mg/Kg 

Pengulangan 2 :  Mg/Kg 

Pengulangan 3 :  Mg/Kg 
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Lampiran 8. Pengukuran Kadar Biological Oxygen Demand Pada Air Limbah 

 

 

 

Variasi 

Hasil (mg/L) Regulasi 

 

 

Pengulangan 

 

 

Hari 

Ke-0 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-3 

 

 

Rata-

Rata 

 

 

Hari 

Ke-5 

 

 

Rata-

rata 

PERDA 

DIY 

Nomor 7 

Tahun 

2016 

 

A 

1 4,3  

3,4 

3,1  

2,8 

1,3  

1,2 

 

 

 

 

 

50 mg/L 

 

 

2 3,2 1,9 1,3 

3 2,6 3,4 1,1 

 

B 

1 4,0  

3,1 

2,7  

2,3 

1,7  

1,1 2 1,6 1,5 1,3 

3 3,8 2,8 0,2 

 

C 

1 1,9  

2,9 

2,7  

2,9 

1,8  

1,5 2 4,6 2,5 1,3 

3 2,3 3,6 1,4 

 

D 

1 2,7  

2,8 

2,4  

2,7 

0,6  

1,6 2 2,3 2,6 2,0 

3 3,5 3,1 2,2 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram  

C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

Lampiran 9. Pengukuran Kadar pH Pada Air Limbah 

 

 

 

Variasi 

Hasil Regulasi 

 

 

Pengulangan 

 

 

Hari 

Ke-0 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-3 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-5 

 

 

Rata-

rata 

PERDA 

DIY 

Nomor 7 

Tahun 

2016 

 

A 

1 4,6  

4,4 

5,9  

5,7 

6,6  

6,7 

 

 

 

 

 

 

6,0-9,0 

2 4,7 5,3 6,8 

3 3,8 5,8 6,8 

 

B 

1 4,5  

4,6 

6,3  

6,1 

5,5  

5,4 2 4,6 5,4 5,4 

3 4,6 6,6 5,4 

 

C 

1 4,3  

4,3 

6,1  

6,0 

5,5  

5,3 2 4,0 5,6 5,2 

3 4,7  6,3  5,1  

 

D 

1 4,2  

4,5 

5,2  

5,5 

5,2  

5,1 2 4,6 5,5 5,2 

3 4,6 5,8 5,0 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram 

C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
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Lampiran 10. Pengukuran Kadar Suhu Pada Air Limbah 

 

 

 

Variasi 

Hasil Regulasi 

 

 

Pengulangan 

 

 

Hari 

Ke-0 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-3 

 

 

Rata-

rata 

 

 

Hari 

Ke-5 

 

 

Rata-

rata 

PERDA 

DIY 

Nomor 7 

Tahun 

2016 

 

 

A 

1 23.7  

24,0 

25.1  

24,8 

25.0  

24,4 

 

 

 

 

±3oC 

Terhadap 

suhu 

udara 

2 24.0 24.7 24.1 

3 24.4 24.6 24.2 

 

B 

1 23.5  

23,4 

24.8  

25,1 

 23.9  

24,0 2 23.5 25.0 23.4 

3 23.1 25.4 24.6 

 

C 

1 23.1  

23,1 

24.9  

24,8 

24.7  

24,8 2 23.1 24.7 24.8 

3 23.2 24.7 24.9 

 

D 

1 23.0  

23,0 

24.7  

24,6 

25.0  

24,7 2 23.1 24.6 24.8  

3 22.9 24.5 24.2 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram  

B (EDTA 3 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram 

C (EDTA 5 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram)  : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
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Lampiran 11. Pengukuran Kadar Total Dissolved Solid Pada Air Limbah 

 

 

Var

-iasi 

Hasil (mg/L) Regulasi 

 

Pengulangan 

 

Hari 

Ke-0 

 

Rata-

rata 

 

Hari 

Ke-3 

 

Rata-

rata 

 

Hari 

Ke-5 

 

Rata-

rata 

PERDA 

DIY  

Nomor 7  

Tahun 

2016 

 

 

A 

1 526  

524 

815  

813 

524  

523 

 

 

 

 

 

 

2000 mg/L 

2 524 792 520 

3 523 832 525 

 

B 

1 525  

525 

853  

822 

656   

691 2 523 811 679 

3 527 803 737 

 

C 

1 515  

513 

823  

830 

937  

911 2 511 841 896 

3 514 827 901 

 

D 

1 535  

532 

862  

858 

903  

928 2 548 802 939 

3 515 911 941 

Keterangan: 

A (EDTA 0 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 0 gram 

B (EDTA 3 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 3 gram 

C (EDTA 5 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 5 gram 

D (EDTA 7 gram) : Limbah cair 4 liter + 10 tanaman kayu apu + EDTA 7 gram 
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Lampiran 12. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-0 

ANOVA 

BOD   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

.500 3 .167 .133 .938 

Within Groups 10.027 8 1.253   

Total 10.527 11    

 

 

Lampiran 13.  Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-0 

BOD 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

D (EDTA 7 Gram) 3 2.833 

C (EDTA 5 Gram) 3 2.933 

B (EDTA 3 Gram) 3 3.133 

A (EDTA 0 Gram) 3 3.367 

Sig.  .597 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 14. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-3 

ANOVA 

BOD   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .613 3 .204 .468 .713 

Within Groups 3.493 8 .437   

Total 4.107 11    
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Lampiran 15. Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-3 

BOD 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

B (EDTA 3 Gram) 3 2.333 

D (EDTA 7 Gram) 3 2.600 

A (EDTA 0 Gram) 3 2.800 

C (EDTA 5 Gram) 3 2.933 

Sig.  .325 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 16. Hasil Uji ANOVA Kadar BOD Hari Ke-5 

ANOVA 

BOD   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .537 3 .179 .495 .696 

Within Groups 2.893 8 .362   

Total 3.430 11    

 

Lampiran 17. Hasil Uji DUNCAN Kadar BOD Hari Ke-5 

BOD 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

B (EDTA 3 Gram) 3 1.067 

A (EDTA 0 Gram) 3 1.233 

C (EDTA 5 Gram) 3 1.500 

D (EDTA 7 Gram) 3 1.600 

Sig.  .336 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 18. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-0 

ANOVA 

pH   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .100 3 .033 .315 .814 

Within Groups .847 8 .106   

Total .947 11    

 

Lampiran 19. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-0 

pH 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

C (EDTA 5 Gram) 3 4.333 

A (EDTA 0 Gram) 3 4.367 

D (EDTA 7 Gram) 3 4.467 

B (EDTA 3 Gram) 3 4.567 

Sig.  .431 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 20. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-3 

ANOVA 

pH   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .710 3 .237 1.327 .332 

Within Groups 1.427 8 .178   

Total 2.137 11    

 

Lampiran 21. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-3 

pH 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

D (EDTA 7 Gram) 3 5.500 

A (EDTA 0 Gram) 3 5.667 

C (EDTA 5 Gram) 3 6.000 

B (EDTA 3 Gram) 3 6.100 

Sig.  .141 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 



101 

 

 

 

Lampiran 22. Hasil Uji ANOVA Kadar pH Hari Ke-5 

ANOVA 

pH   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.903 3 1.634 89.136 .000 

Within Groups .147 8 .018   

Total 5.049 11    

 

Lampiran 23. Hasil Uji DUNCAN Kadar pH Hari Ke-5 

pH 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

D (EDTA 7 Gram) 3 5.133   

C (EDTA 5 Gram) 3 5.267 5.267  

B (EDTA 3 Gram) 3  5.433  

A (EDTA 0 Gram) 3   6.733 

Sig.  .262 .170 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 24. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-0 

ANOVA 

Suhu   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.897 3 .632 13.310 .002 

Within Groups .380 8 .048   

Total 2.277 11    
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Lampiran 25. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-0 

Suhu 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

D (EDTA 7 Gram) 3 23.000  

C (EDTA 5 Gram) 3 23.133  

B (EDTA 3 Gram) 3 23.367  

A (EDTA 0 Gram) 3  24.033 

Sig.  .083 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 26. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-3 

ANOVA 

Suhu   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .336 3 .112 2.399 .143 

Within Groups .373 8 .047   

Total .709 11    

 

 

Lampiran 27. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-3 

Suhu 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

D (EDTA 7 Gram) 3 24.600  

C (EDTA 5 Gram) 3 24.767 24.767 

A (EDTA 0 Gram) 3 24.800 24.800 

B (EDTA 3 Gram) 3  25.067 

Sig.  .308 .141 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 28. Hasil Uji ANOVA Kadar Suhu Hari Ke-5 

ANOVA 

Suhu   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.207 3 .402 2.037 .187 

Within Groups 1.580 8 .198   

Total 2.787 11    

 

Lampiran 29. Hasil Uji DUNCAN Kadar Suhu Hari Ke-5 

Suhu 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

B (EDTA 3 Gram) 3 23.967 

A (EDTA 0 Gram) 3 24.433 

D (EDTA 7 Gram) 3 24.667 

C (EDTA 5 Gram) 3 24.800 

Sig.  .063 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 30. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-0 

ANOVA 

TDS   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 569.667 3 189.889 2.647 .121 

Within Groups 574.000 8 71.750   

Total 1143.667 11    
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Lampiran 31. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-0 

TDS 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

C (EDTA 5 Gram) 3 513.33  

A (EDTA 0 Gram) 3 524.33 524.33 

B (EDTA 3 Gram) 3 525.00 525.00 

D (EDTA 7 Gram) 3  532.67 

Sig.  .144 .281 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 

Lampiran 32. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-3 

ANOVA 

TDS   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3834.917 3 1278.306 1.340 .328 

Within Groups 7632.000 8 954.000   

Total 11466.917 11    

 

Lampiran 33. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-3 

TDS 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

A (EDTA 0 Gram) 3 813.00 

B (EDTA 3 Gram) 3 822.33 

C (EDTA 5 Gram) 3 830.33 

D (EDTA 7 Gram) 3 860.67 

Sig.  .114 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 34. Hasil Uji ANOVA Kadar TDS Hari Ke-5 

ANOVA 

TDS   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 335849.667 3 111949.889 165.423 .000 

Within Groups 5414.000 8 676.750   

Total 341263.667 11    

 

Lampiran 35. Hasil Uji DUNCAN Kadar TDS Hari Ke-5 

TDS 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

A (EDTA 0 Gram) 3 523.00   

B (EDTA 3 Gram) 3  690.67  

C (EDTA 5 Gram) 3   911.33 

D (EDTA 7 Gram) 3   927.67 

Sig.  1.000 1.000 .464 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 36. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-0 

ANOVA 

Krom_Limbah   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups .362 3 .121 1.521 .282 

Within Groups .634 8 .079   

Total .995 11    
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Lampiran 37. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-0 

Krom_Limbah 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

B (EDTA 3 Gram) 3 5.320100 

C (EDTA 5 Gram) 3 5.455167 

D (EDTA 7 Gram) 3 5.514900 

A (EDTA 0 Gram) 3 5.796333 

Sig.  .088 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 38. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-3 

ANOVA 

Krom_Limbah   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16.153 3 5.384 177.757 .000 

Within Groups .242 8 .030   

Total 16.396 11    

 

Lampiran 39. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-3 

Krom_Limbah 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

A (EDTA 0 Gram) 3 2.047767   

B (EDTA 3 Gram) 3  4.413733  

C (EDTA 5 Gram) 3   4.834167 

D (EDTA 7 Gram) 3   4.843233 

Sig.  1.000 1.000 .951 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 40. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Limbah Hari Ke-5 

ANOVA 

Krom_Limbah   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 31.474 3 10.491 144.180 .000 

Within Groups .582 8 .073   

Total 32.056 11    

 

Lampiran 41. Hasil Uji DUNCAN Kadar Krom Pada Limbah Hari Ke-5 

Krom_Limbah 

Duncana   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A (EDTA 0 Gram) 3 1.234400  

B (EDTA 3 Gram) 3  4.911867 

C (EDTA 5 Gram) 3  4.972600 

D (EDTA 7 Gram) 3  5.034967 

Sig.  1.000 .606 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Lampiran 42. Hasil Uji ANOVA Kadar Kromium Pada Tanaman 

ANOVA 

Krom_Tanaman   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7.809 3 2.603 40.047 .000 

Within Groups .520 8 .065   

Total 8.329 11    
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Lampiran 43. Hasil Uji DUNCAN Kadar Kromium Pada Tanaman 

Krom_Tanaman 

Duncana   

Variasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

B (EDTA 3 gram) 3 .467  

C (EDTA 5 gram) 3 .600  

D (EDTA 7 gram) 3 .667  

A (EDTA 0 gram) 3  2.433 

Sig.  .384 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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